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Abstract

In Kemlagi District, Mojokerto Regency, a small and medium-sized batik enterprise, CV Ulur Wiji
Muda Berdaya, has gained popularity among millennials due to its use of natural dyes that are
environmentally friendly. The products have not only attracted domestic consumers but have also
reached international markets. Despite this achievement, the enterprise continues to face a major
challenge in managing batik dye wastewater, which has not received optimal treatment. To solve this
issue, a community service program was implemented to provide technical assistance in wastewater
treatment through training on filtration adsorption methods for the employees of CV Ulur Wiji. The
filtration unit employed adsorption media consisting of foam filters, zeolite, activated carbon, coral
stone, and Malang sand. The questionnaire results confirm that the partner has improved the
application of wastewater treatment technology as a result of the program. The results of batik waste
processing indicated an improvement in the waste quality, changing from a turbid color to a clearer
appearance, with an initial pH of 6.3; after undergoing filtration-adsorption, the pH shifted to near
neutral at 6.9. Furthermore, an additional outcome of this program is the successful development of
an appropriate technology system for treating wastewater from batik dye using filtration—adsorption
techniques.
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1. PENDAHULUAN

Kabupaten Mojokerto merupakan salah
satu wilayah di Provinsi Jawa Timur dengan
luas 107,98 km2 yang terdiri atas 18 kecamatan
dan jumlah penduduk mencapai 1.147.435

aktivitas ekonomi berbasis masyarakat. Di
kecamatan ini tumbuh usaha batik ramah
lingkungan bernama CV Ulur Wiji Muda
Berdaya yang berdiri pada tahun 2020.
UMKM ini memiliki tiga misi utama, yaitu

jiwa pada tahun 2023 (BPS, 2024). Salah satu
kecamatan yang memiliki potensi
pengembangan UMKM adalah Kecamatan
Kemlagi, yang dikenal sebagai daerah dengan
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pelestarian batik (tulis, cap, dan jumputan),
produksi batik ramah lingkungan berbahan
kain dan pewarna alami, serta pemberdayaan
masyarakat dengan melibatkan ibu-ibu dan
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remaja di Desa Pandankrajan, Kecamatan
Kemlagi. Produk Batik Ulur Wiji banyak
diminati kaum milenial karena menggunakan
pewarna alami seperti daun indigofera, buah
jolawe, kulit kayu mahoni, kulit kayu tingi,
kayu tegeran, dan daun palm. Bahkan, produk
ini tidak hanya dipasarkan di dalam negeri,
tetapi juga telah menembus pasar internasional
seperti Singapura, Kanada, Jepang, Australia,
Malaysia, dan Hongkong

Meningkatnya aktivitas industri batik juga
menimbulkan  permasalahan  lingkungan
karena limbah cair yang dihasilkan belum
diolah secara optimal. Meskipun pewarna
yang digunakan bersumber dari tumbuhan,
senyawa penyusunnya seperti indigoid,
anthraquinon, flavonoid, fenolik, tanin,
dihydropyrans, dan antocyanidins merupakan
senyawa poliaromatis berbasis benzen yang
sukar terurai serta dapat menurunkan populasi
mikroorganisme pengurai di tanah bahkan
mencemari lingkungan perairan (Arista et al.,
2024; Ariyatun et al., 2022; Imeldanita et al.,
2023; Seran et al., 2025). Berbagai metode
pengolahan  limbah cair batik telah
dikembangkan, di antaranya elektrokoagulasi,
koagulasi, flokulasi, degradasi fotokatalitik,
adsorpsi, dan phytotreatment (Indah & Utami,
2024; Kurnia et al., 2024; Nengsih et al., 2024;
Qomariyah et al., 2024; Raj et al., 2021; Wei
et al., 2025). Elektrokoagulasi memanfaatkan
elektrolisis untuk menghasilkan koagulan
alami, koagulasi-flokulasi bekerja dengan
menggumpalkan polutan menjadi endapan,
degradasi fotokatalitik membutuhkan sinar
UV dan katalis yang relatif mahal, sedangkan
metode adsorpsi dengan material berpori
seperti karbon aktif atau zeolit banyak
digunakan karena lebih murah, efisien, dan
mudah dioperasikan (Indah & Utami, 2024).

Permasalahan utama yang dihadapi CV
Ulur Wiji Muda Berdaya adalah belum
optimalnya pengolahan limbah cair batik serta
minimnya pengetahuan masyarakat mitra
mengenai teknologi pengolahan limbah.
Kondisi ini berpotensi menurunkan citra Batik
Ulur Wiji sebagai produk ramah lingkungan
apabila tidak segera ditangani. Di sisi lain,
Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri
Malang memiliki kewajiban menjalankan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, salah satunya
pengabdian kepada masyarakat, sehingga
kegiatan pendampingan dalam pengolahan
limbah batik menjadi sangat relevan.
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Teknologi tepat guna yang ditawarkan adalah
penerapan metode koagulasi menggunakan
koagulan alami dari serbuk biji kelor yang
kemudian dilanjutkan dengan filtrasi-adsorpsi
menggunakan kombinasi karbon aktif, zeolit,
karang jahe, dan pasir Malang.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mitra dalam mengolah limbah cair zat warna
alami batik melalui penerapan teknologi
koagulasi dan filtrasi-adsorpsi. Dengan adanya
pelatihan  serta  pendampingan teknis,
penerapan metode koagulasi berbasis biji
kelor, dan penggunaan media adsorben lokal,
diharapkan terjadi peningkatan kemampuan,
kompetensi, dan pemahaman masyarakat
mitra. Upaya ini diharapkan tidak hanya
mendukung keberlanjutan usaha Batik Ulur
Wiji, tetapi juga menjaga Kkelestarian
lingkungan melalui penerapan teknologi
pengolahan limbah yang ramah lingkungan.

2. KAJIAN LITERATUR DAN

PEGEMBANGAN HIPOTESIS

Limbah cair batik merupakan hasil
samping dari proses pengolahan Kkain,
pewarnaan, dan pelorodan yang mengandung
zat warna, bahan kimia tambahan, serta
senyawa organik. Meskipun penggunaan
pewarna alami dianggap lebih ramah
lingkungan dibandingkan pewarna sintetis,
limbah yang dihasilkan tetap berpotensi
menurunkan kualitas air melalui perubahan
pH, peningkatan kekeruhan, serta penambahan
beban organik pada badan air. Proses
pewarnaan dan pengolahan kain diketahui
meningkatkan nilai intensitas warna air limbah
(Adeosun et al., 2025; Cordeiro et al., 2025;
Davoodbeygi et al., 2023).

Filtrasi-adsorpsi merupakan kombinasi dua
mekanisme pengolahan, yaitu penyaringan
secara fisik melalui media berlapis dan
penyerapan molekul  kontaminan pada
permukaan adsorben. Media seperti karbon
aktif, zeolit, pasir, dan material berpori lainnya
sering digunakan karena memiliki luas
permukaan besar dan kapasitas serapan tinggi
terhadap zat warna maupun senyawa organik.
Kombinasi filtrasi dengan adsorpsi terbukti
lebih efektif dalam menurunkan kadar warna,
bau, dan partikel terlarut dibandingkan jika
kedua metode tersebut digunakan secara
terpisah(Adeosun et al., 2025; Cordeiro et al.,
2025).
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Penerapan teknologi pengolahan limbah
pada UMKM batik memerlukan pendekatan
teknologi tepat guna yang sederhana, mudah
dioperasikan, dan berbiaya rendah. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan adalah
pengolahan dengan menggabungkan filtrasi,
dan adsorpsi. Filtrasi sendiri merupakan proses
pemisahan campuran cair-padat melalui media
berpori (filter), di mana partikel padat
berukuran lebih besar dari pori-pori akan
tertahan di permukaan filter (Adeosun et al.,
2025; Cordeiro et al., 2025). Sementara itu,
adsorpsi adalah proses menempelnya molekul
(adsorbat) pada permukaan padatan penjerap
(adsorben), sedangkan penyerapan ke seluruh
bagian padatan disebut absorpsi (Susanto &
Prasdiantika, 2024; Wei et al., 2025).
Teknologi berbasis gabungan proses ini dinilai
sesuai untuk skala UMKM karena bahan
penyusunnya mudah diperoleh secara lokal,
perawatannya sederhana, serta ~mampu
mengurangi dampak negatif limbah terhadap
lingkungan sekaligus mendukung
keberlanjutan usaha batik.

Penerapan teknologi pengolahan limbah
pada UMKM batik memerlukan pendekatan
teknologi tepat guna yang sederhana, mudah
dioperasikan, dan berbiaya rendah. Teknologi
seperti filtrasi-adsorpsi memenuhi kriteria ini
karena bahan penyusun mudah diperoleh
secara lokal, perawatan relatif sederhana, serta
hasil pengolahan dapat langsung dirasakan
oleh pelaku usaha. Pendekatan ini sekaligus
mendorong keberlanjutan usaha dengan
mengurangi dampak lingkungan negatif.

3. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat di CV Ulur Wiji Muda Berdaya,
Desa Pandankrajan, Kecamatan Kemlagi,
Kabupaten Mojokerto dilaksanakan melalui
beberapa tahapan yang dapat dilihat pada
gambar 1.

Pendampingan Evaluasi dan

Sosialisasi  —) Pelatihan Teknis = p_\ o\ Mandiri [~| Tindak Lanjut

i

Gambar 1. Alur Pelaksanaan

Tahap pertama adalah  sosialisasi
mengenai permasalahan limbah cair batik serta
dampaknya terhadap lingkungan, dengan
tujuan meningkatkan kesadaran mitra. Tahap
kedua adalah pelatihan teknis, yang mencakup
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pengenalan prinsip koagulasi menggunakan
serbuk  biji kelor dan filtrasi-adsorpsi
menggunakan media lokal (karbon aktif,
zeolit, karang jahe, dan pasir Malang). Pada
tahap ini dilakukan demonstrasi proses
pengolahan limbah mulai dari persiapan
bahan, pengolahan sampel limbah cair, hingga
pengujian kualitas air hasil olahan. Tahap
ketiga adalah pendampingan praktik mandiri,
di mana masyarakat mitra melakukan
pengolahan limbah secara langsung dengan
bimbingan tim pengabdian pada masyarakat.
Tahap terakhir adalah evaluasi dan tindak
lanjut berupa monitoring hasil penerapan
teknologi, diskusi kendala yang dihadapi, serta
penyusunan strategi  keberlanjutan  agar
teknologi dapat diterapkan secara konsisten
oleh mitra.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
mengenai pendampingan pengolahan limbah
cair batik di CV Ulur Wiji Muda Berdaya,
Kecamatan Kemlagi, Kabupaten Mojokerto
dimulai dari Maret 2025 sampai dengan
Oktober 2025. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
secara bertahap, dimulai dari persiapan,
sosialisasi dan pelatihan teknis, pendampingan
praktik lapangan, hingga evaluasi bersama
mitra.

4.1 Hasil tahapan persiapan

Tahapan persiapan diawali  dengan
koordinasi internal tim pelaksana serta
komunikasi dengan mitra untuk menyepakati
kebutuhan dan teknis kegiatan. Kegiatan
utama pada tahap ini adalah perakitan
teknologi tepat guna berupa alat filtrasi-
adsorpsi berkapasitas 150 liter (bagian 2) yang
dilengkapi dengan pompa mini (bagian 4),
tong penampungan limbah awal (bagian 1),
dan tong penampungan hasil olahan limbah
cair (bagian 3). Setiap lapisan disusun
berdasarkan fungsi masing-masing, mulai dari
penyaringan partikel kasar, penyesuaian pH,
penyaringan partikel halus, hingga adsorpsi zat
warna dan bahan organic yang dapat dilihat
pada gambar 2.
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3
Gambar 2. Rangkaian alat filtrasi-adsorpsi

Selain itu, tahap persiapan juga meliputi:
Pengadaan bahan dan media filter yang
dibutuhkan. Uji coba awal alat untuk
memastikan aliran limbah berjalan baik dan
hasil keluaran sesuai harapan. Penyusunan
jadwal kegiatan sosialisasi, pelatihan, serta
pendampingan lapangan. Dengan demikian,
pada akhir tahapan persiapan ini, peralatan
filtrasi-adsorpsi telah siap digunakan sebagai
sarana utama dalam sosialisasi, pelatihan,
maupun praktik pendampingan pengolahan
limbah cair batik di CV Ulur Wiji.

4.2 Hasil tahapan sosialisasi dan pelatihan
teknik

Sosialisasi dilaksanakan untuk
memberikan pemahaman awal terkait dampak
limbah cair batik terhadap lingkungan serta
urgensi pengolahan limbah. Pada pelatihan
teknis bulan Juli 2025, mitra diperkenalkan
pada prinsip dasar koagulasi dan filtrasi-
adsorpsi. Praktik dilakukan menggunakan
limbah asli dari proses produksi batik yang
daat d|||hat pada Gambar 3.

Gambar 3. Penampakan I|mbah cair batlk
sebelum dan sesudah diolah dengan filtrasi-
adsorpsi
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Gambar 4. Hasil Filtrasi pH sebelum (a) dan
sesudah (b)

Hasil pengolahan limbah batik menunjukkan
peningkatan kualitas limbah dari yang
bewarna keruh menjadi lebih jernih dengan pH
awal 6,3 yang asam berubah mendekati netral
pada pH 6,9 setelah melalui filtrasi-adsorpsi,
yang dapat dilihat pada gambar 4 dan 5.
Pelatihan ini menumbuhkan pengetahuan
peserta mengenai fungsi setiap komponen
filter (karang jahe, zeolit, pasir Malang, dan
karbon aktif) serta alur proses pengolahan
limbah cair

4.3 Hasil tahapan pendampingan Praktik

lapangan
Pada tahap ini, tim mendampingi

karyawan Ccv Ulur  Wiji dalam
mengoperasikan alat filtrasi secara mandiri.

Peserta dilatih melakukan pengolahan limbah,

pemantauan Kkualitas hasil olahan, serta

perawatan  peralatan.  Hasil  kuesioner
menunjukkan peningkatan signifikan pada
keterampilan mitra:

e Awalnya sebagian besar mitra hanya
cukup tahu tentang pengolahan limbah,
setelah pendampingan mayoritas menjadi
sangat tahu.

e Mitra yang sebelumnya ragu dapat
mengoperasikan alat, kini sangat setuju
mampu menjalankannya secara mandiri
serta melakukan perawatan dasar.

e Hasil pengamatan visual menunjukkan
berkurangnya warna limbah batik setelah
proses filtrasi, sehingga kualitas air hasil
olahan lebih baik.

Pendampingan ini juga memperkuat daya
saing mitra karena karyawan memperoleh
keahlian praktis dalam mengelola limbah
sesuai prinsip ramah lingkungan.
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Gambar 5.'bersama tim CV
Ulur Wiji Muda Berdaya

4.4 Hasil tahapan evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan
post-test, observasi lapangan, serta kuesioner.
Hasil evaluasi memperlihatkan adanya
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
kepuasan mitra:

e Pengetahuan tentang dampak limbah,
prinsip filtrasi, dan komponen sistem
meningkat dari kategori “cukup
tahu/kurang tahu” menjadi “sangat
tahu”.

o Kemampuan
mengecek, dan
meningkat signifikan.

e Tingkat kepuasan mitra tergolong
sangat tinggi, ditunjukkan oleh hasil
kuesioner kepuasan yang positif.

Evaluasi ini menegaskan bahwa program PPM
berhasil meningkatkan kompetensi mitra
sekaligus menghadirkan solusi  konkret
terhadap permasalahan pengolahan limbah
cair batik.

mengoperasikan,
merawat  alat

5. SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PpM) di CV Ulur Wiji Muda Berdaya,
Kecamatan Kemlagi, Kabupaten Mojokerto
telah berhasil memberikan solusi terhadap
permasalahan pengolahan limbah cair batik
yang sebelumnya belum optimal. Melalui
tahapan persiapan, tim pelaksana berhasil
merakit teknologi tepat guna berupa alat
filtrasi-adsorpsi berkapasitas 150 liter dengan
media penyaring jaring nelayan, kerang jahe,
zeolit, pasir Malang, dan karbon aktif.

Pelatihan dan pendampingan yang
diberikan mampu meningkatkan pengetahuan
serta  keterampilan  karyawan  dalam
memahami dampak limbah, prinsip dasar
koagulasi dan filtrasi-adsorpsi, hingga
pengoperasian serta perawatan alat secara
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mandiri. Hasil uji lapangan menunjukkan
adanya perbaikan kualitas limbah, misalnya
pH yang semula pH asam pada 6,3 menjadi pH
6,9 mendekati netral, serta penurunan
intensitas warna limbah.

Evaluasi melalui kuesioner membuktikan
bahwa mitra mengalami  peningkatan
kompetensi secara signifikan, baik dari segi
pemahaman konsep maupun keterampilan
teknis, serta merasa sangat puas dengan
kegiatan yang dilaksanakan.

Secara keseluruhan, program ini tidak
hanya memberikan kontribusi  terhadap
pengelolaan lingkungan yang lebih baik, tetapi
juga memperkuat kemandirian dan daya saing
UMKM batik lokal melalui penerapan
teknologi sederhana, efektif, dan ramah
lingkungan.
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